ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis adanya pengaruh
karakteristik komite audit terhadap kemungkinan perusahaan mengalami financial
distress. Karakteristik komite audit dilihat dari ukuran komite audit, komite audit
independen, frekuensi pertemuan komite audit, latar belakang pendidikan komite
audit dan keragaman gender komite audit. Pembagian kategori perusahaan yang
mengalami financial distress dan perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik
atau perusahaan sehat menggunakan Model Springate. Penelitian ini
menggunakan satu variabel kontrol, yakni ukuran perusahaan yang diukur dengan
logaritma natural dari total aset perusahaan.

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan 2018-2022. Sampel dalam
penelitian ini 160 sampel dengan rincian 79 sampel mengalami financial distress
dan 81 sampel dengan kondisi keuangan yang sehat. Uji statistik penelitian ini
menggunakan regresi logistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Komite Audit, Independen
Anggota Komite Audit, Frekuensi Rapat Komite Audit, Kompetensi Ahli
Keuangan Komite Audit, Keberagaman Gender Komite Audit merupakan variabel
keuangan yang mempunyai pengaruh signifikan dalam memprediksi financial
distress pada perusahaan. sebuah perusahaan. Sedangkan variabel kontrolnya
adalah ukuran perusahaan.
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